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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Seperti kita ketahui bahwa agama yang diakui di Indonesia ada lima
diantaranya adalah agama Hindu dan agama Islam sebagai agama yang di
sahkan oleh negara Republik Indonesia yang berdasarkan pancasila. Negara
kita menjamin setiap warga negara untuk memeluk agama yang dianutnya dan
bebas mengerjakan ibadah sesuai dengan keyakinan masing-masing. Karena
agama adalah merupakan hak asasi manusia yang paling pokok. Demikian
Juga dalam menjalankan ibadahnya, pemerintah selalu melindungi penduduk
untuk menjalankan Ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-
masing,.

Setiap agama mempunyai tujuan masing-masing dan itu tergantung dari
individu manusia, namun tidak terlepas dari norma-norma yang sudah di
tentukan oleh masing-masing agama.

Namu terlepas dari itu semua, setiap agama ingin mengembangkan
agamanya untuk disebarkan dan dianut oleh semua masyarakat yang ada di
dunia ini. Sehingga masing-masing agama ingin memperlihatkan dan
mengembangkan agama serta ajarannya dan sedapat mungkin orang dapat

tertarik dan dapat mengikuti agamanya.



Karena agama adalah menyangkut jiwa dan perasaan manusia, serta
emosi yang sangat tinggi di banding dengan emosi-emosi yang lainnya, maka
apabiia terjadi suatu masalah, sulit untuk secepatnya di selesaikan. Demikian
halnya yang terjadi di desa Laban kecamatan Menganti kabupaten Gresik yang
semula kehidupan umat Islam merasa tenang dan tentram, namun setelah
timbul dan berkembangnya agama Hindu di desa Laban dapatlah di pastikan
membawa pengaruh, baik yang bersifat positif maupun yang bersifat negatif
bagi umat Islam. Oleh karena itu penulis ingin mengangkat masalah tersebut
sebagai bahan penelitian karena penelitian ini dirasakan sangat penting sekali
bagi umat beragama khususnya umat Islam.

Dan penulis mengharap dari hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi
kerukunan antar umat beragama khususnya masyarakat desa Laban kecamatan

Menganti kabupaten Gresik.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut diatas maka dapat
dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana proses timbulnya dan berkembangnya agama Hindu di desa

Laban.



. 2. Apakah motif yang mendorong masyarakat untuk memeluk agama Hindu,
~ apakah karena kesadaran beragama ataukah karena ada unsur-unsur
yang lain.

3. Bagaimana pengaruh perkembangan agama Hindu yang ada di desa Laban.

C. PENEGASAN JUDUL

Adalah suatu keharusan dalam setiap penulisan karyailmiah yang
membahas suatu masalah, terlebih dahulu di berikan penegasan istilah dalam
Judul agar tidak terjadi kesalahan pemahaman. Adapun judul skripsi ini adalah
“ PERKEMBANGAN AGAMA HINDU SERTA PENGARUHNYA
TERHADAP MASYARAKAT ISLAM DI DESA LABAN KECAMATAN

MENGANTI KABUPATEN GRESIK .”’

Maka penulis perlu menjelaskan istilah-istilah tersebut sebagai berikut :
1. Perkembangan
Proses atau cara perbuatan untuk menjadi berkembang dalam artian

membuat menjadi besar, luas dan maju.’

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Xamus Besar hdonesia, (Jakarta : Balai Pustaka,
1989), hal, 414,



. 2. Agama Hindu
Agama yang di wahyukan oleh Hyang widhi, Dan agama yang berkitab
suci Weda.’
3. Pengaruh
Ialah kuasa atau daya yang ada pada suatu benda atau orang, keadaan,dan
sebagainya
4. Masyarakat Islam :
lalah suatu kehidupan dalam suatu lingkungan yang di dalamnya terjadi
dua hubungan antara satu dengan lainnya di, mana anggota tersebut
memeluk suatu ajaran yang di bahwa oleh Nabi Muhammad SAW yang
berpedoman pada wahyu Allah .*
5. Desan Laban kecamatan Menganti kabupaten Gresik adalah suatu tempat
yang akan di teliti.
Jadi yang di maksud judul skripsi tersebut diatas adalah sejauh mana
pengaruh, perkembangan agama Hindu terhadap masyarakat Islam di
desalaban kecamatan Menganti kabupaten Gresik. pengaruh tersebut bisa jadi

bersifat positif dan bersifat negatif.

2 Bid. hal , 309.

? Poerwadarminta, Xamaes Umum Bahasa Ihdonesia, (Jakarta : Perpustakan P danX, 1993),
hal, 552.

Y Ibid, hal , 340.



D. ALASAN MEMILIH JUDUL

Adapun alasan-alasan tertentu yang mendorong penulis memilih judul

tégsebut antari lailib. vinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1. Pentingnya mengetahui asal usul tumbuh dan berkembangan agama
Hindu di suatu tempat
2. Karena adanya anggapan bahwa perkembangan agama Hindu di desa
Laban membahwa dampak yang positif dan dampak negatif bagi
masyarakat Laban

3. Karena belum adanya yang meneliti tentang perkembangan agama Hindu

di desa Laban kecamatan Menganti kabupaten Gresik

E. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
I. Tujuan Penelitian
a. Ingin mengetahui prosese timbulnya sejara agama Hindu di desa
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Laban kecamatan Menganti kabupaten Gresik

b. Ingin mengetahui sebab-sebab yang mendorong masyarakat untuk
memeluk agama Hindu.

¢. Ingin mengetahui pengaruh perkembangan agama Hindu baik yang
dampak negatif dan positif bagi umat Islam serta yang di lakukan
umat Islam akibat dari perkembangan agama Hindu tersebut

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



2. Kegunaan Penelitian

dlglib-uingg fel Dhelitian di Sl Woa tjtlaie dba plackeguridanmya,acc

adapun kegunaan itu antara lain :
a. Bagi pemerintah, penelitian ini merupakan sumbangan pengetahuan

dan pengembangan yang berkaitan dengan masalah kerukunan antar
umat beragama dengandasar tiontis penelitian

b. Bagi masyarakat, penelitian ini di harapkan dapat membina

ketentraman dan kerukunan antar umat beragama

¥. SUMBER - SUMBER YANG DI PERGUNAKAN
Untuk penggalian data sebagal obyektifitas materi yang di
perlukan, maka penulis mempergunakan dua sumber yang di perlukan

yaitu :
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1. Riset Perpustakaan :

Yaitu pengambilan sumber secara teoritis dari literatur yang releven.
qumber-sumber tersebut dicari, dihimpun dan dipilih dari buku-buku

yang akan dijadikan landasan dalam penulisan skripsi in.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



2. Sumber Kancah ( Lapangan )
dlglva uinsa. ac d digilib.uinsa.ac.id digilib. umfa ac,id digilib.uinsa.ac.id [:l|g|l|b Juinsa.ac.id
aitu sumber yang langsung di peroleh darn [apangan penelitian berupa

keterangan dari para informan atau para responden di desa Laban.

G. HIPOTESIS DATA
Ho : Perkembangan agama Hindu di desa Laban tidak ada pengaruhnya
terhadap masyarakat islam
Hi: Perkembangan agama Hindu di desa Laban yang ada pengaruhnya
terhadap masyarakat Islam.’
H. METODE DAN SISTEMATIKAN PEMBAHASAN
Dalam pembuatan skripsi ini penulis mengunakan metode
sebagai berikut
1. Metode Penelitian
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Agar mendapat data - data yang dapat membentu pembahasan pada
skripsi ini, maka penulis mempergunakan metode sebagai berikut :
a. Metode Pendekatan Sosiologis

Pendekatan im di pergunakan untuk mengetahui sejauh mana

hubungan antara umat Hindu dengan umat yang beragama lain.

"Wardais, Metode Penelstian Suatu Pendekatan Froposed [ Jekarta: Bumi Aksars, 1950),
hal, 31.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Disamping itu pendekatan ini dimaksudkan untuk mengetahui

sampai di mana mereka mengamalkan ajaran agamanya baik yang
digilib.uinsa.aﬁd'ldsﬂiﬂliﬁéij&sﬁw %Wtk%fos&ﬁag digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

b. Metode Pendekatan Historis
Pendekatan ini di pergunakan untuk mempelajari sejarah masuknya
agama hindu dari timbulnya hingga perkembngannya di samping itu
juga di gunakan untuk mengetahui dari para penyebar ( tokoh )
agama tersebut, dengan menggunakan, metode penelitian kancah

yang meliputi populasi, sampel yaitu :

2. Penentuan populasi
Dalam kaitannya dengan penelitian ini, maka yang menjadi populasi
adalah semua masyarakat desa Laban yang jumlahnya 5.986 jiwa
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
3. Penetuan sampel
Dalam penelitian ini penulis menggunakan sebagian dari masyarakat
desa Laban yang ada sangkut pautnya dengan penelitihan ini yang di

anggap mampu mewakili populasi yang ada.®

$ Sutrisno Hadi, Methodologi Research, Jilid I, ( Yogyakarta : Andi Offset,1993), hal
.303.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Adapun teknik tersebut didasarkan atas pertimbangan waktu, biaya dan
tenaga sehingga tidak dapat mengambil sampel yang banyak, hanya diambil
Sy 10 i Foponco ddgi Kot Sbagas bt

a. Pejabat pemerintahan yang ada antara lain kepala desa dan pejabat lain

yang ada hubungannya dengan penelitian ini sebanyak = 20 orang

b. Dari tokoh-tokoh Islam sebanyak = 30 orang
c. Dari tokoh-tokoh Hindu sebanyak = 30 orang
d. Dari orang Islam yang masuk hindu = 20 orang

Jumlah =100 orang

4. Metode pengumpulan data
Adapun tehnik pengumpulan data dilakukan dengan beberapa metode
antara lain :
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
a. Metode questionaris (angket )
yaitu dengan mengajukan daftar pertanyaan yang di sertai dengan
jawaban pada daftar pertanyaan sesuai dengan kehendaknya. Apabila
mereka menghendaki yang sesuai jawaban yang telah di sediakan, maka

di sediakan pula tempat yang kosong untuk di isi.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



b. Metode interview
di]giliti.uinsa.ac.id igilib.uinsa.ac.id digilib.L]Jinsa.ac.id digilib.uinsa.ag¢.id digilib.uinsa.ac.id
alah  mengadakan wawancara langsung dengan informan untuk

mengetahui  data - data yang di butukan yang ada hubungannya dengan

pembahasan skripsi ini.

\‘,.

¢. Metode observasi
Yaitu metode observast sebagal pengamatan pancatatan secara

sistimatik fenomena-fenomena yang di selidiki.

d. Metode dokumentasi
Yaitu mencan data-data yang di butukan melalui keterangan tertulis
baik lewat kantor desa atau perorangan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
3. Metode analisa data
Dalam penelitihan ini merupakan penelitian korelasi yang menggunakan
rumus statistik, di maksudkan untuk menggambarkan hubungan antara
perkembangan agama Hindu dengan kesejahteraan umat Islam di desa

Laban.

7 qutrisno Hadi Metodologi Researcah Jilid II, { Yogyakarta : Andi Offset, 1983 ), hal, 136

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Adapun tehmk analisa datanya adalah memakai  rumus product

digilib,uinsa.ac.id,digilib uinsg.ac.igi digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
moment dengan sebagai berikut :

nTXY-(ZX)(ZY)
I xy =\/(nzx2-(>:xf ) (n X ?-(zsz)

4. Metode pembahasan
Untuk membahas data-data yang terkumpul dari sumber di lapangan
dan kepustakaan, selanjutnya penulis membahas dengan menggunakan
metode sebagai berikut:
a. Induktif
Metode ini di pergunakan untuk mendapatkan Kesimpulan umum
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
tentang pengaruh perkembangan agama hindu terhadap masyarakat

Islam di desa Laban kecamatan Menganti kabupaten Gresik, yang ada

pada masing-masing responden dan data kepustakaan.

% anas Sudijono, Pengantar Statistik Fendidikan, ( Jakarta : PT. Rajagrafindo Persada, 1996},

hal, 176.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



b. Deduktif
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
fetode mi di pergunakan untuk mendapatkan kesimpulan khusus tentang
pengaruh penyebaran agama Hindu yang ada pada masing-masing desa

Laban kecamatan Menganti kabupaten Gresik, yang kesimpulan tersebut

di peroleh dari data yang ada pada masyarakat kelurahan tersebut.’

i

Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini adalah
sebagal berikut:
BAB [: Pendahuluan

Di dalam bab m penulis menguraikan tentang pendahuluan yang terdiri
dari latar belakang masalah, rumusan masalah, penegasan judul, alasan
memilih judul, tujuan dan kegunaan penelitian, sumber - sumber yang di
pergunakan, metodologi penelitian dan sistimatika pembahasan.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

BAB II: Landasan Teori
Di dalam bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang sejara

asama Hindu, pendiri, pembawa agama Hindu, kitab - kitab sucl agama

Hindu, ajaran - ajaran agama Hindu dan kepercaayaan dalam agama Hindu.

9 qurtrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 1, (Yogyakarta : Andi Offset , 1989), hal, 36-42

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



BAB 111 : Laporan Hasil Penelitian

digjlib,uinsa.ac.id.digilib.uinsa.ac.id djgilib,uinsa.gc.id digilib.uinsa.ac.d digilib.uinsa.ac.id
gtBaIam acb mlgter irn dari kgeadaan cmoag i1s desa Laban jumlah
gr J

penduduk, sarana pendidikan keagamaan, keadaan sosialbudaya, kehidupan
keagamaan, sejarah masuknya agama Hindu di desa Laban, perkembangan
agama Hindu, pokok-pokok ajaran agama Hindu, dan aktivistas keagamaan

umat Hindu

BAB IV:Analisa Data

Dalam bab i penulis ingin  menganalisa tentang pengaruh
perkembangan agama Hindu terhadap masyarakat Islam di desa Laban,
komsep desa hidup antar umat beragama Hindu, islam dan Hindu di desa
Laban.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

BAB V: Penutup
Dalam bab ini mengandung kesimpulan dan saran-saran yang
disumbangkan oleh penulis terutama di tujukan kepada umat beragama di

desa Laban dan penulis mengakhiri dengan penutup.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB 11
LANDASAN TEORI
I. Latar Belakang Agama Hindu
A, Maga Pertumbuhan Dan Perkembangan

Diantara agama besar yang tertua dan banyak penganutnya di dunia
serta berpengaruh dalam kebudayaan bangsa Indonesia adalah agama Hindu.
Untuk mengetahui latar belakang sejarah terjadinya agama ini, siapa pendiri
atau pembawa agamanya, kitab-kitab dan ajaran-ajaran kepercayaanya,
sehingga mencerminkan sikap perilaku keagamaan para penganutnya.

Sebutan agama Hindu agaknya berasal dari nama sungai yang sekarang
terlgtak di pakistan bernama ‘Sindhu’, yang menurut ucapan orang persia
disebut ‘Hindu’. Agama ini sudah ada sejak ribuan tahun sebelum masehi di
India sebagai agama campuran, terutama campuran di antara agama asli
penduduk Dravida yang sudah tinggi budayanya dan agama yang dibawa
pendatang bangsa Arya.'’

Kedua bangsa itu amat berbeda keadaannya. Bangsa Dravida adalah
bangsa asli yang berada di India, mereka berbadan kecil, kulit hitam, hidung
pipih, rambut Keriting dan hidup bercocok tanam dan umumnya mereka pandai

berlayar dan menyusur pantai. Sedangkan bangsa Arya dari Asia Tengah,

** Hilman Hadikusuma, Antopologi Agama, ( Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 1993),
Cet. 1, hal 151 ‘
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mereka kulitnya putih, bentuk badannya tinggi besar dan mancung hidungnya
dan kehidupannya bertemak. Lama kelamaan antara kedua bangsa itu
terjadilah percampuran dan peleburan. Pencampuran antara kebudayaan kedua
bangsa itu terciptalah kemudian kebudayaan Hindu dan peleburan antara
kepercayaan kedua bangsa itu kemudian timbullah agama Hindu. "'

Orang India sendiri menyebut agama Hindu adalah Sanata Dharma,
yang berarti : agama yang kekal. Dengan ungkapan ini orang Hindu
menyatakan Keyakinannya, bahwa agama tidaklah terikat oleh zaman. Agama
berada bersamaan dengan hidup, sebab agama adalah kebutuhan rohani
manusia selain itu disebut juga Waidika Dharma, yang berarti agama yang
berdasarkan kitab suci Weda. Dengan ungkapan ini dinyatakan, bahwa Kitab
Weda menjadi kitab dasar agama Hindu .

Agama Hindu adalah suatu bidang keagamaan dan kebudayaan, yang
meliputi zaman sejak kira-kira 1500 SM hingga zaman sekarang. Dalam
perjalanannya yang berabab-abab itu agama Hindu berkembang sambil
berubah dan terbagi-bagi, sehingga memiliki ciri yang bermacam-macam, yang
oleh penganutnya kadang-kadang diutamakan, tetapi kadang-kadang tidak

diutamakan sama sekali. Sehubungan dengan itu Gavinda Das mengatakan,

"' Abu Ahmadi, Perbandingan Agama, (Semarang : Rineka Cipta, 1990), hal, 100.



bahwa agama Hindu sesungguhnya adalah suatu proses anthropologis, yang
hanya karena nasib yang ironis saja disebut sebagai agama.

dieilb Dengan Yetpiigkal depadaeWedisweal (i erkandng dl ‘datiimnya’
adat-istiadat dan gagasan-gagasan salah satu atau beberapa suku bangsa maka
agama Hindu sudah mengalami perkembangan terus di sepanjang abad hingga
kini, sebagai bola salju yang makin lama makin menjadi besar, karena
menghisab adat-istiadat dan gagasan-gagasan bangsa yang di jumpai di dalam
dirinya, tak ada sesuatupun yang di tolak. Ia meliputi segala sesuatu dan
menyesuaikan diri dengan segala sesuatu. Tiap gagasan bisa mendapatkan
makanan dari padanya. Ia memiliki aspek-aspek yang rohani dan jasmani,
yang berlaku bagi umum dan yang berlaku bagi beberapa orang saja, yang
subbyektif dan yang obyektif, yang mumni dan yang tak mumi. Agama ini
dapat diumpamakan sebagai suatu tubuh yang sangat besar, memiliki segi
yang banyak sekali tanpa, teratur.Saty segi bagi hal-hal yang praktis, yang lain
!ug‘fl '%'L'B;“H‘ al-ha lidyg}lggi!i?ﬁlg Rif lja%iedrsﬁi zlltl prézllqsaapficfnlf 3 :ﬁ;l | t;le:llgaljiill(ia(glg”tl)k;gu; ”;Z{a];-id
nafsani, yang lain lagi yang bersifat falsafah dan vang subyektif.

Dari pendapat Govinda Das ini Jelaslah bahwa agama Hindu meliputi

suatu sejarah yang berabad-abad hingga sekarang.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Sejarah yang panjang itu dapat dibagi menjadi 3 periode yang besar;

sekalipun batas-batas periode itu dapat digariskan dengan jelas. Tiga periode

y

(P8

,ﬁliéiIipegms?tﬁcéaﬂi&qmuinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
c o= et -

. Zaman Weda 1500 SM - S00 SM.

2. Zaman Agama Buddha 500 SM - 300 M.
- Zaman Agama Hindu 300 M - Sekarang.

. Zaman Weda, yang meliputi zaman sejak masuknya bangsa Arya di

Punyab hingga timbulnya agama Buddha pada kira-kira tahun 500 SM.
Zaman ini dapat dibagi lagi menurut pertumbuhan kitab-kitab yang menjadi
sumber hidup keagamaan pada zaman ini, menjadi :

a. Zaman Weda purba atau zaman Weda Samhita, dimulai dari tahun
1500 SM  hingga kira - kira tahun 1000 SM. Pada zaman ini bangsa
Arya masih berada di Punyab, yaitu daerah Sungai fndus atau Sindhu.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Di sini belum banyak terdapat penyesuaian diri dengan peradaban
India purba.

b. Zaman Brahmana, mulai kira - kira tahun 1000 SM hingga kira-kira

tahun 750 SM. Pada zaman ini para iman, vyaitu Brahmana,

sangat berkuasa dan menimbulkan kitab - kitab yang berlainan

sekali sifatnya  dibandingkan dengan kitab - kitab Weda Samhita,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Sekarang penyesuaian diri dengan paradaban India purba sudah lebih
maju, sehingga timbul jiwa baru.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
¢. Zaman Upanisad, mulal tahun 750 SM hingga tahun 500 SM.

Pada zaman ini  pemikiran secara lalsafah mulain berkembang.
Pusat peradaban berpindah dari Punyab ke Lembah Gangga.
2. Zaman agama Buddha, sejak tahun 750 SM hingga kira-kira tahun 300 M.

Pada zaman mi timbullah agama Buddha, yang berlainan sifatnya

dibandingkan dengan agama Weda.

3. Zaman agama Hindu, seperti dikenal orang sekarang. Zaman ini dimulai
dart tahun 300 M hingga sekarang. Agama ini bangkit setelah untuk
beberapa abad didesak oleh agama Suddha. Oleh karena itu agama Hindu
memperlihatkan pengaruhnya terhadap agama Buddha dan agama sebelum

kedatangan bangsa Aryva. '’

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Adapun agama hindu ini, bila kita pelajari dari historisnya, sebagai asal

mula kepercayaan mereka adalah satu kepercayaan yang bertuhankan * satu ’

" Harun Hadiwijono, Agama Hindu Dan Ruddha, (Jakarta | PT. BPK Gururg Mulia, 2000)
hal, 11 - 13 B

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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nnmgldnjugamtidaﬁasalnmlaagmmirﬁadalahAgamammw‘(tauhid)
sebab kepercayaan mereka hanya bertuhankan ‘ satu ’. Hanya karena sudah
Winm.idﬁﬁlibmwigilﬁmgoid di ilib.uiﬂ%la.aﬁd%ﬁilib‘ttgﬂls@&%
pedomannya. Dan demi kelanjutan kepercayaanny ini mereka mengatakan
bahwa Tuhan Yang Maha Adil, Maha Pencipta dan Maha Kuasa, itu mereka
sebut “ Brahma™
B. Pendiri Dan Pembawa Agama Hindu

Karena agama ini turun kepada beberapa Maha Rsi dalam jarak waktu
yang ribuan tahun antara yang satu dengan yang lain. jadi kapan wakiu
turunnya wahyu, di mana dan bagaimana caranya tidak dapat diketahui.
Menurut paham agama Hindu wahyu-wahyu itu diterima oleh para Maha Rsi
dengan jalan meditasi yaitu kemampuan menyelamatkan akal pikirannya
sehingga dengan jalan bertapa melalui beberapa tahap dalam waktu lama
untuk dapat melihat kebenaran, dengan ketenangan , dan perenungan.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Menurut kepercayaan umat Hindu bahwa para Rsi itu telah ribuan
tahun melakukan meditasi untuk memperoleh inspirasinya, sehingga mampu
menafsirkan dan menjelaskan ajaran -ajaran agama Hindu secara terinci.

Seandainya, Agama Hindu tidak mempunyai perdiri yang pasti maka
begitu pula halnya dengan Weda. Kitab suci ini yang mengandung
kepercayaan - kepercayaan | adat-istiadat, dan hukum-hukum juga tidak
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mempunyai pencipta yang pasti. Para penganut Agama Hindu mempercayai
bahwa kitab ini adalah suatu kitab yang ada sejak dahulu yang tidak
miernipurrysic {erggal  permulaanyd " Iitab  inil ¢ Giwingsitkan © B8ja° il
kehidupan."

Dengan demikian yang merupakan salah satu sumber agama Hindu
yang juga sering disebut Sanata Dharma atau agama yang kekal atau juga
disebut Waidika Dharma atau agama berdasarkan kitab - kitab suci Weda

adalah para Rsi atau Maha Rsi , yang tidak jelas latar belakang sejarahnya.

C. Kitab-kitab Agama Hindu
Sumber kitab suci agama Hindu terbagi menjadi dua kelompok, yaitu
Shruti yang atrinya : setiap kita yang berisikan ajaran yang langsung
diwahyukan Brahma kepada setiap Resi, dan Swwizi artinya : setiap tradisi,
ucapan, perbuatan, tulisan yang mengandung ajaran seseorang Resi. Yang
digilib. umsa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
termasuk Shruti adalah Kitab - kitab Weda, yaitu : Reg-weda, Sama-weda,
Yajur-weda dan Atharwa-weda. sedangkan yang termasuk Smwiri adalah kitab

Upanishads, Bhagavadgita Purana, Ramayana, dan Mahabarata.

12
Ahmad Shalaby, Perbandmgan Agama - Agama Besar Di hdia, Terj, Abu Ahmadi
( Surakarta : Bumi Aksara, 1977), hal :1 o

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Pada zaman ini kehidupan keagaman orang Hindu didasarkan atas kita-
kitab yang disebut Weda Sambhita, yang berarti pengumpulan Weda.'! Kata
Weda Derarti-petigetahian ¢ Wid =tahi ) menarat {eadisi Hindu kitabkitabe ini
adalah ciptaan Dewa Brahma sendiri. Isinya diwahyukan oleh Dewa Brahma
kepada para Resi atau para pendeta dalam bentuk mantra-mantra, yang
kemudian disusun sebagai puji-pujian oleh para Resi tadi sebagai peryataan
rasa hatinya.

Sebagai wahyu Dewa yang tertinggi, maka Weda-weda itu disebut
sruti, yang berarti apa yang didengar, yaitu didengar dari Dewa yang tertinggi.
Orang Hindu yakin, bahwa Kitab - kitab Weda bukan hasil karya manusia.
Weda-weda adalah kekal. Weda adalah napas Tuhan, kebenaran yang kekal,
yang dinyatakan atau diwahyukan oleh Tuhan kepada para Resi. Para Resi
tadi melihat atau mendengar kebenaran itu. Bentuk yang diwahyukan tadi
adalah mantra-mantra.

Sesudah dibukukan, mantra-mantra itu di bagi menjadi 4 bagian atau
pengumpulan (samhita), yaitu :

1. Reg-Weda, berisi mantra - mantra dalam bentuk puji-pujian, yang

digunakan untuk mengundang para Dewa, agar berkenan hadir pada

" Hilman Hadikusuma, op, cit, hal : 153
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upacara-upacara kurban yang akan di adakan bagi mereka. Imam-imam
atau pendeta yang mengadakan puji-pujian ini disebut Hotr.

2. Sama-Weda, hampir seluruh ‘isinya diambil” dari Reg-Weda, kecuali
beberapa nyanyian. Perbedaannya dengan Reg-Weda ialah puji-pujian di
sini diberi lagu (sama = lagu). Imam atau pendeta yang menyanyikan
Sama-Weda disebut Udgatr. Menyanyikannya pada waktu kurban
dipersembahkan.

3. Yajur-Weda, berisi yajus atau rapal, diucapkan oleh imam atau pendeta
yang disebut Adwarya, yaitu pada saat ia melaksanakan upacara kurban.
Rapal-rapal itu bukan dipakai untuk memuja para Dewa, melainkan untuk
mengubah kurban - kurban menjadi makanan dewa. Dengan perantaraan
rapal-rapal itu kurban serta bahan-bahan yang dikurbankan dipindahkan
kealam kedewataan, dihubungkan dengan para Dewa, dengan maksud
supaya kurban tadi dapat diterima. Dapat dikatakan, bahwa dengan rapal-
rapal itu sebenamya para dewata dipaksa untuk memenuhi keinginan yang
berkurban. Dengan rapal-rapal itu mereka mencoba mempengaruhi para
dewa, dengan berulang-ulang menyebut nama mereka.

4. Atharwa-Weda, berisi mantra-mantra sakti. Mantra-matra ini dihubungkan

dengan hidup keagamaan yang rendah, seperti tampak di dalam sihir dan
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tenung. Isi sihir-sihir tadi dimaksudkan untuk menyembuhkan orang sakit,

mengusir roh jahat, adakan untuk kurban, melainkan diadakan di rumah."’

D. Pokok-Pokok Kepercayaan Dalam Agama Hindu
Di dalam ajaran agama Hindu ada kesaksian atau rukun iman yang di
sebut dengan Panca Sraddha atau lima pokok kepercayaan, yaitu percaya
adanya Tuhan yang Maha Pencipta (Sang Hyang Widhi), percaya dengan
adanya Aiman ( Roh ), percaya dengan adanya hukum Karma Phala atau
sebab akibat, percaya dengan adanya Samsara atau Punarbawa dan percaya
dengan adanya moksa. '® Panca Sraddha tersebut adalah sebagai berikut :
1. Percaya dengan adanya Tuhan Sang Hyang Widhi
Umat Hindu percaya bahwa yang kuasa atas segala yang ada dan tidak ada
yang luput dari kuasa-Nya, adalah Tuhan Yang Maha Esa. Karena Tuhan
tidak terjangkau oleh pikiran, maka orang membayangkannya bermacam-
macam menurut kemampuannya. Dia maha tahu dan berada di mana-
mana, cara menyembahnya bermacam-macam dan tempatnya berbeda-
beda, kepada-Nya orang bersera diri, memohon perlindungan dan

petunjuk.

'* Harun Hadiwijono. op, cit., hal 18
' I gede sura, Pelgjaran Agama Hindu, (Jekarta : Yayesan Wisma Karta, 1987), hal, 1-8



2. Percaya kepada Atman.

DY dalam Weda''sambazd ' Aindan - diartikal nepas;'jiwa“dan' “pribadi’ Di
dalam kitab-kitab Brahmana sudah dikumukakan bahwa Aiman adalah
pusat segala fungsi jasmani dan rohani manusia. Didalam Upanisad
disebutkan,bahwa penglihatan,pendengaran dan sebagainya satu persatu
meningalkan tubuh untuk mengetahui siapa dari fungsi-fungsi hidup itu
yang terpenting. Akhimya diketahui bahwa yang terpenting adalah napas,
Atman. Dengan ini dijelaskan bahwa Afman adalah hakikat manusia yang
sebenamya. Azman adalah subyek yang tetap ada ditengah-tengah segala
yang berubah, sebagian asas kosmis adalah sama dengan Atman sebagi
asas hindup manusia.
3. Percaya kepada Karma-phala

Kata Karma artinya buka saja perbuatan, tapi juga hasil dari perbuatan
sesungguhnya akibat dari perbuatan bukan sesuatu yang terpisah dari
perbuatanitu sendiri. ia merupakan bagian dari perbuatan dan takdapat
dipisahkan darinya. bernafas, berbicara, berpikir, melihat mendengar
makan dan sebagainya, semuanya adalah karma Karma merupakan
kelahiran kembali sebagai akibat dari perbuatan pada saat hidup

sebelumnya. Segala sesuatu ditaklukkan oleh karmua, baik dewa, manusia
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maupun binatang, ~dan tumbuah-tumbuhan. Hidup kita sekarang
dipengaruhi oleh perbuatan kita pada zaman kehidupan yang mengdahului
hrddp'ini” dan ‘akan mempengaruhi Tidup ‘yang akan datarig.

Karma sebenamya perbuatan, tetapi dalam praktiknya berarti kurban.
Semula berkat para Dewa bergantung dari pekerjaan yang dilakukan
manusia di dalam kurban. Tetapi golongan Wanaprastha dan Sanyasi
berpendapat bahwa berkat dewa-dewa bukanlah semata-mata bergantung
dari kurban,melainkan dari tiap perbuatan. Hukum karma maksudnya
hukum yang mendatangkan akibat. Dimanapun ada suatu penyebab ada
akibat, baik atau buruk perbuatan yang baik akan mendapat ganjaran yang
baik, perbuatan yang buruk akan mendapat ganjaran yang buruk. Tetapi
pahala kebahagiaan itu tidak selalu dapat segera dirasakan atau dinikmati.

4. Samsara

Ajaran tentang karma mengakibatkan adanya ajaran tentang samsara, yaitu
ajaran perputaran kelahiran. Nasib manusia adalah dilahirkan, hidup, mati,
dan dilahirkan lagi, hidup, mati demikian seterusnya, tiadak ada putusnya.
Inilah sebagai akibat dari perbuatan pada saat hidup sebelumnya, hukum
ini berlaku baik bagi manusia dan segala makhluk maupun bagi dewa-
dewa. Istilah sanskreta “samsara” berasal dari kata Sanskreta Sr, yang

artinya” melewatkan “Awalan-Sam- artinya “ dengan amat sangat”. Ro
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pribadi lewat berulang-ulang melalui dunia ini dunia halus yang lebih
tinggi. Pengulangan lewat roh ini atau Smsrsti itulah yang sesungguhnya
dimaksudkan dengan istilah Samsara. '’

Umat Hindu percaya pada kelahiran kembali yang disebut
dengan Samsara. Roh dari manusia mati tidak selamanya berada di neraka
atau di surga, karena ia akan lahir lagi ke dunia. Kehidupan berulang ke
duania disebabkan akibat dari kehidupan duniawi pada masa sebelumnya
masih saja belum murmi.'®

5. Percaya kepada Moksa
Selanjutnya umat Hindu percaya pada Moksa yang artinya kelepasan,
keadaan di mana seseorang tidak perlu dilahirkan kembali untuk
memperbaiki amalan dan kelakuannya pada hidup sesudahnya. inilah
tujuan akhir penganut agama Hindu. Manusia dikuasai oleh samsara
manusia itu terdiri dari keinginan-keinginan. Karena keinginan itu manusia
akan senantiasa diikuti oleh hasil perbuatannya atau hawa nafsu. Oleh
karena itu siapa yang ingin mendapatkan kelepasan, ia harus dapat
menghapuskan segala keinginannya. Syarat untuk menghapuskan

keinginan adalah pengenalan akan dirinya sendiri. Jika orang tahu akan

I Yayagan Sanatana Dharmasrama , ifisari 4jaran Hindu ,( Surabaya: Paramita, 1996 ),

hal ,74-80.
18 Joesoef Sou'yb , dgama-Agama Besar Di Dunia, (Jakarta : P.T. Al Husna Zikra 1996),

hal, 53.
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dirinya sebagi *“ aku ini “ ia akan bebas dari mati. Ini dapat disimpulkan
bahwa moksa dapat dicapai dengan cara melepaskan diri dari segala
perblatan 'yang ' “di'lakakan“ 6lef  manisfa’ Dan"dpabila” arwah thangsia
telah mencapai Moksa maka ia tidak kembali ke muka bumi, karena tidak
ada sesuatupun yang mengikatnya. Ia telah bersatu dengan Tuhan Yang
Maha Esa atau Sang Hyang Widhi jadi ia telah lebur dengan Tuhan,
masuk kedalam tubuh Tuhan Jadi suatu kebahagiaan, yang tidak ada
persamaannya di dunia. Oleh karena Tuhan tidak dapat di pikirkan, maka
demikian pula dengan roh yang telah bersatu ke dalam Tuhan, tidak lagi

dapat dipikirkan. '’

' Herun Hadiwijono, op, cit, hal : 27



BAB III
LAPORAN HASIL PENELITIAN DI DESA LABAN

KECAMATAN MENGANTI KABUPATEN GRESIK

A. KEADAAN GEROGRAFIS DESA LABAN

Dilihat dari segi gerografis maka desa Laban adalah merupakan daerah
yang sangat setrategis, yang mana letaknya dapat di jangkau dari segala
penjuru arah baik dari selatan, utara, timur, maupun dari barat. Adapun desa
Laban terbagi menjadi tiga pedukuan yaitu Laban Kulon, Laban Wetan dan
Grogol, dan sebagian besar mata pencaharian penduduknya adalah sebagai
petani.

Desa Laban adalah termasuk wilayah kecamatan Menganti kabupaten
Gresik. Adapun letak desa Laban ini berdekatan dengan perba_tasan kota
madya Surabaya.

Untuk lebih jelasnya letak geografis desa Laban dapat diuraikan
sebagai berikut :
sebelah barat berbatasan dengan desa Setro
sebelah timur berbatasan dengan Lakarsantri kota madya Surabaya
sebelah utara berbatasan dengan desa Made dan desa Setro

sebelah selatan berbatasan dengan Randegansari
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Keadaan jalan cukup baik sedangkan luas wilayah keseluruhannya
desa Laban kurang lebih 3.697.719 hektar. Berdasarkan tinggi rendahnya dar
peftAURAHN ATt TallE el LAbAN LR AR 2Gdlall P It dgari “ dataraly - reraan; ©
karena hanya sekitar 5 m diatas permikaan air laut. Karena itu masyarakat
setempat di untungkan dengan kondist pertanian mengiat tanah pesawahan dan
pertegalan bisa diairri melalui sungnei. ladi luas desa Laban tergolong besar
dan hampir seluruh daerah tersebut masih berupa lahan pertanian
B. KEADAAN DEMOGRAFIS DESA LABAN
L. Jumlah Penduduk

Menurut data statistik tahun 2000, bahwa jumlah penduduk di desa
Laban berjumlah 5986 jiwa, yang terdiri atas 2979 pria dan 3007 wanita.

Secara terperinci jumlah penduduk tersebut dapat di lihat dalam tabel.

TABEL . 1
Jumlah Penduduk Menurt Mata Pencaharian
No | Mata Pencaharian Jumlah persentase
digilib.uin a.dc.iﬁﬂ diB@kaDinsa.ac.id digilib.insalaxhid digilib@i&'@é&c.id digilacﬁuznsa.ac.id

2. | Pedagang 167 Orang 2,8

3 Buruh Tani 34 Orang 0,6

4 Buruh Industri 102 Orang 1.7

5. | Pertukangan 266 Orang 4,4

6. | Guru 9 Orang 0,2

7. | Pegawai Negeri Sipil 17 Orang 0,3

8. | Pensiunan 53 Orang 0,9

9. | Wiraswasta 83 Orang 1,4

10| Karyawan Swasta 108 Orang 1.8

11} Mantri Kesehatan 1 Orang 0,0

12| Lain-lain 3.575 Orang 59.7
Jumlah 5.986 Orang 100 %

sumber - data statistik dese. Laban tahun 2000

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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2. Sarana Pendidikan
Sarana pendidikan merupakan hal yang penting yang harus di
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
perhatikan masyarakat, untuk itu pemerintah meningkatkan pendidikan
masyarakat dalam rangka ikut serta mencerdaskan kehidupan bangsa. Dengan
demikian kehidupan merupakan (olak ukur dalam menciptakan proses
pembangunan bangsa .

Melihat realita pembangunan sckarang ini, masyarakat semakin sadar
akan keperluan pendidikan di mana-mana di dirikkan sekolah untuk
menciptakan kuwalitas manusia yang potensial, demikian juga yang terjadi di
desa Laban, pendidikan di desa Laban ini tenmasuk katagori desa yang agak

maju, sebab disini telah berdiri beberapa lembanga pendidikan sebagal mana

yang termuat dalam tabel di bahwa ini.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id (Iﬁ‘l%falmsanamd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Sarana LLembaga Pendidikan D1 Desa Laban

No | Lembaga Pendidikan Jumlah
1. | SMP 1
2. }SD 3
3.1 M |
4. Pondok Pesantre 2

sumber : data statistik di desa Laban tatun 2000

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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TABEL . 11T
Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan

digilib. nzg%fgfgf\gls |E§I§ﬁ%}(;%%£] gt .‘umbdfi.llltllnts%ﬁ?gm'p - .!S S? h.ac.id
2. Tamat SLTA 623 Orang 10,4
3. Tamat SLTP 1.007  Orang 16,8
4. Tamat Pesantren 14 Orang 0,2
5. Tamat SDN / Ml 1.218  Orang 203
6. Lain - lain 3.091 Orang 51,7
Jumlah 5.986  Orang 100 %

sumber : data statistik di desa Laban tahun 2000

3. Keadaan Sosial Ekonomi, Budaya

Keadaan sosial ekonomi masyarakat Laban, cukup baik dan dapat di
katagorikan ekonomi sedang. Untuk lebih jelasnya tentang keadaan ekonomi
masyarakat desa Laban dapat di lihat pada data tabel 1 diatas, ditinjau dari
kesempatan masyarakat mengenyam pendidikan .

Keadaan sosial budaya warga masyarakat desa Laban walaupun
mayoristas memeluk agama islam, namun tradisi amaliyah masih banyak yang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

menyimpang dari tuntunan ajaran agama islam secara mumi yang banyak
menjerumuskan ke animisme, yang dianggap sebagai tradisi dari para leluhur
atau nenek moyang mereka. Hal ini disebabkan karena desa Laban adalah
masyarakat petani sehingga tidak mustahil kalau kebudayaan itu yang semula

menunjukkan budaya yang islami akhimya lambat tahun mengalami perubahan

karena terjadinya perubahan budaya antara masyarakat desa Laban sendiri
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dengan orang luar dari desa Laban ( pendatang ) yang masing-masing
membawa kepercayaan dan kebudayaan dari daerahnya masing-masing,
kenigdray nbercarmpisrialyistrat |k elaidayaan 2 Ging Hithyake atdayiifpang sdas
ajaran islam. Hal ini nampak pada saat mereka melakukan pekerjaan
memasuki rumah, mereka harus mencari hari yang baik ( hari hitungan
jawa),setelah itu mereka mengadakan selamatan tumpeng, dengan maksud

agar rumahnya membawa keberuntungan dan tidak ada makhluk halus yang
menganggunya ( setan _jin ).

Demikian pula dalam hal selamatan tersebut, khususnya selamatan nasi
tumpeng, kebanyakan mereka membawanya ke kuburan (makam), kesawa,
pohon-pohon yang di selimuti kain putih yang dianggap keramat. Disamping
itu dalam hal selamatan baik yang bersifat pribadi maupun umum, kebanyakan
para orang tua atau para pimi sepuh desa Laban biasanya sangat sanang

mendatangkan hiburan Gong, misalnya selamatan sunatan, potong rambut
id

.. digilib.uinsa.ac.id digiljb.yinsa.ac.id digilib.uinsa,ac.id digilih.uinsa.ac.id djgilib.uinsa.ac.
(!.ugé | 'u?llcung), %ergsxh esa ( sedeka bumi) yzmggdlblakukan setiap setahun

sekali, dan masih banyak yang lain.
Walaupun kedua selamatan yang bersifat umum tersebut seolah-olah

merupakan tradisi bagi masyarakat desa Laban, tetapi soal pelaksanaannya
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maupun hiburannya, hal ini banyak mendapat kritikan-kritikan dari tokoh-
tokoh Islam, namun hal itu tetap saja sebagai kebiasaan bagi mareka.”
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
4. Kehidupan Keagamaan

Di bidang keagamaan sebelum agama Hindu masuk ke desa Laban ini
hanya ada satu agama yaitu Islam. Dilihat dari segi kwalitas umat Islam yang
ada di desa Laban sebagian besar yang menjalankan ibadah hal ini nanpak
pada waktu kegiatan - Kkegiatan yang lain khusunya Jamiyah Tahlil dan
Yaasiin yang di ikuti oleh kaum laki-laki dan wanita.

Adapun Jamiyah tersebut belum menjamin tentang kuwalitas
penganalan ajaran Islam, namun sementara bisa di pakai sebagai berometer
bagi umat Islam terhadap kesadaran keagamaan.

Kehidupan masyarakat desa Laban tentang keagamaannya berjalan
dengan baik, sehingga terjadi hubungan yang harmonis saling menghormati dan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
mempunyai toleransi yang tinggi, keaktifan mereka dalam menjalankan ajaran
agama yang mereka peluk timbul dari kesadaran mereka masing-masing
pribadi meskipun adanya perbedaan yang tak seimbang antara agama - agama

yang satu dengan agama yang lain. Hal yang demikian itu tidak menjadi

3 nterview. Asy Ari, 5, September 2001, Fukul 10.00
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hambatan dalam menjalankan suvatu kehidupan beribadah sehari-hari dalam

bentuk sosial yang ada di masyarakat .

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

TABEL IV
Sarana Tempat [badah Di Desa Laban
No Tempat Ibadah Jumlah
1. |Masjid 3 buah
2. |Musholla 13 buah
3. |Gereja / Rumah Kebaktiaan 1 buah
4. |Pure 1~ buah
Jumlah 20  buah

sumber : data statistik tahun 2000 di desa Laban

Adadcun jumlah pemeluk agama di desa Laban yang terdaftar dalam

data statistik tahun 2000 dapat dilihat dalam tabel

TABEL V
digilib.uinsa.ac.id digiﬁ%.‘x‘,lli?ﬁs‘apa‘lcq@%li‘g‘.%mg@apid[a?@ﬂ%h%?ac.id digilib.uinsa.ac.id

No | Pemeluk Agama Jumlah persentase
1. | Islam 5.254 Orang 87.8
2. | Krnisten 74 Orang 1,2
3. | Hindu 658 Orang 11
Jumlah 5.986 Orang 100 %

sumber : data statistik tahun 2000 di desa Labar
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C. Sejarah Masuknya Agama Hindu Di Desa Laban

Masuknya agama Hindu di wilayah desa Laban, sekitar tahun 1953,
addpun yangrmernbawa agama'Hindi ke desa Lalsah yaits Resi Failsunios Joys!
dari Madiun. Setelah dapat membina warga desa tersebut, di antaranya Bapak
Nagtrawi, Bapak Rahmat, Bapak Djaman, dan Bapak Khoman Warsoh,
setelah mereka di anggap mampu melanjutkan menyebarkan agama Hindu,
maka Resi kusumo joyo melanjutkan perjalan untuk menyebarkan agama
Hindu di tempat lainnya.

Dan pada tahun 1967, tepatnya pada waktu Bapak Djaman mejabat
sebagai kepala Desa Laban selama 24 tahun, umat Hindu semakin
berkembang sangat pesat sekali yang di awali dari kerabat atau famili dari
keluarga para tokoh-tokoh tersebut yang mau masuk agamanya dan juga dari
orang - orang yang kejawen yang menggap agama leluhumya.

Bagi umat Hindu di wilayah desa Laban tersebut, hanya ada beberapa
tokoh ‘umat *'agama Hindu yang mampu memimpin umatnya dalam hal
berupacara keagamaan pada saat ini . Adapun nama tokoh - tokoh itu adalah
sebagai berikut : Bapak Rahmat, Bapak Djaman, dan Bapak Tamari. Orang

inilah yang menyebarkan agama Hindu di desa Laban pada saat ini. Dan
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agama Hindu semakin lama, tahun demi tahun pengikut agama semakin
banyak ini sesuai dengan tabel V.’
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
D. Perkembangan Agama Hindu Di Desa Laban
1. Sejarah berdirinya pura jagat dumadi

Pada mulanya umat Hindu yang berada di desa Laban masih terhambat
untuk melakukan upacara persembahyangan dan juga mengadakan atau
memperingati hari-hari besar yang diperingati bagi umat beragama Hindu, dari
kesulitan dan hambatan yang dialami umat beragama Hindu itulah, maka
timbul kesadaran umat untuk memdirikan sebuah pura.

Gagasan pendirian pura di parkasasi oleh Bapak Rahmat dan Bapak
Harjo, pura di dirikan sekitar tahun 1965 yang terbuat dari kayu. Karena umat
Hindu perkembangannya semakin pesat dan sanggar itu tidak memungkinkan
untuk di tempati lagi karena semakin banyak yang mau bersembahyang maka
itu atau di perbesar, gagasan itu timbul dari Bapak Rahmat. Dan pada tahun
1986 tepatnya pada tanggal 7 oktober 1986 di laksanakan pembangunan pura

tersebut dan pada waktu peletakan batu pertama yang di lakukan oleh dewan

! Interview, Mansur, 22 September 2001, Pukul 19.00
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perwakilan Parisada Hindu Dharma Indonesia dari pusat (Bali). Dan
pembangunan itu selesai pada tahun 1989. Pembangunan pura itu menelan
biayd & Lerit Rp' 3 91900.000 Peresifiidn pure itd ditépatian pade peringatanc.d
hari yang merupakan hari yang baik menurut umat Hindu yaitu hari besar, hari
raya yang diperingati tiap satu tahun sekali. Dengan memuja Sang Hyang Widi
dengan mengucapkan puji syukur karena di berikekuatan dan rejeki yang
mana umat Hindu dapat meyelesaikan bangunan tersebut.

Secara keseluruhan, pembangungan pura itu langsung di biayai sediri
oleh umat Hindu, dengan jalan mencari sumbangan secara mumi dari peneluk
umat Hindu. yaitu yang berupa swadaya dan besar kecilnya sumbangan itu di
tentukan sendiri oleh umat Hindu antara Rp 160.000 sampai 3.000.000, ini
- pembayarannya dengan jalan di angsur.

Namun pemerintah juga tidak tinggal diam karena di negara Republik
Indonesia ini tidaklah memeluk satu agama tetapi ada lima agama yang
terdafiar i departemen agama. uniak - pemerintah juga ot memberi
sumbangan demi kelancaran berdirinya pura.

Disamping itu ada juga biaya atau sumbangan dari pihak luar, hal ini

merupakan kebahagian yang tak terhingga yang dapat mempercepat proses
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Berkat partisipasi masyarakat umat Hindu di desa Laban, maka usaha
pembangunan pura itu telah menjadi kenyataan. Dan pada tahun ini tepatnya
padd THRSIAT P APAEL061 Uil HEGL ietrisen ebal pura”virg, Sy i
miasih dalam tahap perbaikan atau perluasan pura di perkirakan menelan biaya
kurang lebih Rp 66.000,000,.”

Pertambahan pengikut di sebabkan adanya faktor perkawinan, misalnya —
pemeiuk agama Hindu menikah dengan pemeluk agama lain. Maka disitulah
terjadinya pertumbuhan jumlah pemeluk agama Hindu.

Sebagai pemeluk agama Hindu, tentunya akan bersikap meningkatkan
kwahtas dan kwantitas sebagal bentuk perkembangan dan aktivitasnya untuk
mengisi keglatan yang bersifat keagaman. Memang bagi pemeluk agama
Hindu yang terjadi dari bermacam-macam golongan masyarakat juga dapat
mengist kegiatan yang bersifat sosial, kegiatan i sangat mendukung dari
kebudayaan agama Hindu di wilayah desa Laban dan sekitarmnya

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Melihat bangunannya yang sangat megah dan menjulang tinggi berarti
perkembangan bangunan dari tahun ketahun tentunnya mengalami
perkembangan. Bangunan itu di mulai dengan cara bertahap mulai dar

membuat halaman depan, halaman tengah sampai ke tempat pusat atau

bangunan pusat yang dianggap paling keramat dan paling suci, itu hanya orang

# nterview, Tamari, 28 , September 2001, Fukul, 19.00
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- orang yang bersih dan dianggap suci yang boleh memasuki ruangan tersebut
sedangkan orang yang dalam keadaan berhadats tidak di perbolehkan untuk
nlerﬁg“kmg}aq.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dengan kesadaran pemeluk agama Hindu merindukan terbangunnya
sebuah pura, setelah menjadi kenyataan walaupun memakan waktu yang lama
dan bertahap. Para umat Hindu dapat melihat bagai mana keadaan para
pemeluk agama Hindu yang tadinya masih berupa pura kecil sekarang menjadi
sebuah pura yang besar. Bangunan puia itu sangat bermanfaat bagi pemeluk
agama Hindu, mereka dapat melakukan persembahyangan dan melakukan
aktivitas-aktivitas ritual keagamaan, juga dapat merayakan hari-hari besar
secara bersama-sama. Memang itulah yang diharapkan oleh pemeluk agama
Hindu di wilayah kecamatan menganti dan sekitamya khususnya pemeluk
agama Hindu di desa Laban. Orang akan tenang jika tersedia tempat untuk
memusatkan pikiran demi menghadap kepada sang pencipta dan mereka dapat
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
melakukan persembahan ataun melakukan sesajen diwilayahnya sendin dan
tidak lagi pergi ke Bali untuk melaksanakan persembahan, di mana Bali
adalah pusatnya agama Hindu di Republik Indonesia. Dan bangunan pura yang

ada di desa Laban itu merupakan sebagai pura terbesar dan tertua di

kabupaten Gresik kecamatan Menganti.
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2. Metode Penyebaran Agama Hindu

dig”ibeﬁilréiflﬁc'ﬁdg 'l'bﬁhstﬁlacddlglﬁ'l'b) |'1 VélsHrih At Hya“t 'gaT(g'l'b hgenal
adanya metode-metode penyebaran agama secara khusus. Perkembangan
agama Hindu di sebabkan olehadanya faktor perkawinan. Dari pemeluk agama
Hindu menikah dengan pemeluk agama lain sehingga dar situlah agama Hindu
mengalami pertambahan pemeluknya.

Yang dilaksanakan pemeluk agama Hindu adalah memberikan kualitas
bagi pemeluk agam Hindu yang sudah ada. Adapun faktorlain agama Hindu
biasa bertambah pemeluknya yaitu dengan adanya orang kejawen mumni atau
orang jawa ash yang masih mengiluti aturan persembahyangan dengan
memberikan sesajen vang dianggap sebagal pengantar atau sarana untuk
menghadap kepada Sang Hyang Widi Wasa Tuhan yang di percaya atau di

yakini.
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E. Aktivitas Keagamaan Umat Hindu Di Pura
Untuk meningkatkan kuwalitas pemeluk umat agama Hindu di desa
Laban maka umat agama hindu membuat lembaga pendidikan yang di adakan

di pura untuk memdidik anak-anak umat agama Hindu tersebut.agar tidak buta

dengan ajaran agamanya
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Aktivitas dalam agama Hindu vyang di lakukan tiap hari adalah
persembahyangan, adapun umat Hindu di desa Laban untuk menyambut hari
Raya S Typi imelaklilan pacard P Agng (Késanpa™ dehgarBetjatan
mengeliling desa atau karnaval.

Dan pada hart - hari baik menurut umat Hindu yang mempunyal
spritual yang tinggi, han baik menurut agama Hindu adalah hari purnama yang
di peringati dengan persembahyangan tiap 15 hari sekali, dan hari tumpek 35
hart sekali, persembahyangan pada hari itu di peringati secara rutin akan
tetapi tetapi tidak sebesar dan semeriah pada hari raya besar. Besar kecilnya
suatu persembahyangan di tentukan dengan banyaknya sesajen yang di buat
persembahan peringatan yang besar yaitu pada hari raya Galsngan,
Pagerwesi, Kuningan, Nyepi dan hari Saraswaii. Dalam upacara
persembahyangan itu umat Hindu dipimpin oleh seorang pinandita. Adapun
pinandita yang memimpin upacara persembahyangan di pura adalah pinadita

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Bapak Tamari, Bapak Suradi, Bapak Gondhe dan Bapak Raji. Beliau m

termasuk pinadita di wilayah kecamatan Menganti dan beliau telah di lantik

oleh pinadeta pusat dari Bali.
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Melihat perkembangan jumlah umat Hindu yang berada di pura dapat
di katakan bahwa perkembangannya cukup menggembirakan. Dengan

b Bt s SeRaiatie” d pelebaie Serkiti” i Sehili kedepan

untuk memcapai ketemtrama dalam bersembayang baik sekali.

Segala bentuk kegiatan hari-hari besar umat Hindu dapat berjalan
dengan baik dan ini berarti menambah jumlah pengikutnya. Dengan adanya
pura dapat dilihat perkembangan beberapa jumiah pengikut umat Hindu vang
mielakukan aktivitas ritual

Dengan bertambahnya jumlah pengikul umat Hindu yang semakin
meningkat maka akan mempergaruhi perkembangan aktivitas terutama
semakin meningkatnya kegiatan dalam rangka peringatan hari - hari besar atau
hart raya umat Hindu. Pengaruh perkembangan aktivitas akan menambah
kesempurnaan isi pura.

D1 pura nampak semakin pesat aktivitasnya ini dapat dilihat dar

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.
kegiatan atau aktivitas - aktivitas yang tidak pemah kosong. Setiap hari

id

aktivitasnya adalah melakukan persembahyangan, selain itu juga mengadakan
aktivitas yang sifatnya nasional yaitu perayaan hari besar atau hari raya umat

Hindu.
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Dari jumlah tersebut atau pendapat dari para responden yang tentuang
pada tabel 1, maka dapat kita lihat perkembangannya mulai dan
perk EMbANGAN furiilale perneldiiyd “dn’ péreinibaigah’ dktivitashys Karéifa®c©
agama Hindu merupakan agama leluhur dan bukan agama mayaritas maka
kalau di lihat perkembangannya dari sudut agama Hindu, perkembangan umat
Hindu di desa Laban sangat pesat di karenakan faktor perkawinan dan faktor
kejawen mumi hanya itulah yang dapat menambah jumlah pemeluk dan
mengalami perkembangan. ,.**

F. Penyajian Data

Dalam setiap penelitian penyajian data merupakan suatu hal yang
penting sekali dalam menentukan baik buruknya penelitian dan untuk
mendapatkan hasil penelitian sesuai dengan yang di harapkan oleh penulis,
data - data tersebut penulis kumpulkan setelah menyebarkan daftar pertanyaan
\,d{lgql)%ll'll?[fdniﬁiﬂgé? é:lé%i]i%ﬁir&ﬂtacﬁgimali.b.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Adapun angket tentang perkembangan agama Hindu dan pengaruhnya
terhadap masyarakat Islam di desa Laban terdiri dari pertanyaan, pertanyaan

tersebut adalah altemnatif jawaban tersebut diberi nilai berdasarkan jawaban

sebagai berikut :

® 1nterview, Kusnadi, 7, Oktober 2001, Fukul, 10.00
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Y ahg henawdb b “dibert miary " 48 i

Yang menjawab ¢, diberi nilai 1

Setelah semua daflar pertanyaan di jawab oleh responden kemudian di
tarik kembali dan di masukkan kedalam tabulasi data kemudian untuk di

persiapkan memasuki tahap analisa data.

G. Inventaris Data

Suatu hal yang tidak dapat di lewati dalam suatu penelitihan adalah
inventaris data yaitu data dari hasil jawaban responden yang telah dicari scor,
dijumlahkan dan kemudian di total scor. Hal ini di maksudkan untuk
mempermudah dalam menjelaskan hasilnya dari masing - masing responden

digilib.uinsa.ac.id digilib.uin a.?c.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dalammasing - masing vareabel.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



45

TABEL V1

Rekapitulasi Nilai Data Penyebaran Angket
Dol [ < s 1 . D ¥ o 3
Per ‘emban%tcm dx‘}]‘?g'cﬂll’kl)d Hindu Sert alig)_L-n%muhndygigll‘l%_hadap Aga %?Ii!flam

digilib.uinsa:3ac.i .uinsa.ac.id digilib.uinda.ac.i uinsa-ac.l urnsa.ac.id
Agama Hindu Agama Islam

Na Nama Responden  Nilai No | Nama Responden  Nilal
1 — (X 3 (¥)
1.} Noersim 23 I Adul Wahid 21

2. | Subiyantoro 20 2. Karep 23

3.1 Siswanto 23 3. M. llman 20
4.1 Gunawan 18 1 Sutarminingsih 19

5.1 Rap 20 5 Sulamo 23

6.1 Totok Sukimo 23 0. Yunus 26

7.1 Sesno 22 7. Titik. Spd 25

8.1 Wiwik 17 8. ABD. Rohman 22

9.1 Tono 22 2, Suhartono 24
10.} Hamik 20 10. | Alkhomah 2
11} Taman 23 11. | Heni Stivowati 23
2.} Hartoyo 22 12. ] Mansur .,
13.{ Supemo 20 13. | Riswandi 27
14} Supeno 24 14. | Miono. Spd 25
15.{ Tadi 20 15. | Ma'ruf 19
16.| Aswar Anas 23 16. | Juriwantoh 26
17.] Guna Wibowo 22 17. | Sunyadi 26
18.] Suhadi 18 18. | Muspiyatun 23
19digiifdtespgc-id digilib.uinggac.id digiljb.uigsalac Bardbtinginsa.ac.id digdd.uinsa.af.id
20.{ Sugiharto. Spd 20 20. | Drs. Efendi 25
21.0 Anfin 22 21. | Rusmiati 22
22| Kasmuji 22 22. | Suriadi 23
23| Sumariati 20 23| Subani 25
24| Muidah 21 24. | ABD. Qodir 23
25| Mukiyadi 22 25. | Seputro 25
26.| Mariadi 16 26. | Ir. Anang Suwono 22
27.| Emo 23 27.| Nurami 25
281 Suwardi 18 28. | Mu’'ini ‘ 22
29.1 Kayadi 20 29. | Siti Mutmainah 25
30.| Sandi 23 30. | Sustini 25
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N 2 (x) _ 3 (Y
31] Sumiono 22 31. | Karep 21
SE.gllmﬁ%ﬁi%(i:}lld digilib.uingagac.id digilibjuyapa b figiiatiknsa-ac.id dighp.uinsajc.id
33| Dewi Sinta Haya 22 33. | Mamu 19
34] Aspiah 20 34. | Eko Pumomo 25
35] Rem 23 35. | Kusniyah 22
36| Bambang Subadri 25 36. | Rustini 27
37] Purtiwi 22 37. | Santana 22
38} Machput 18 38. | Aksim 24
39| Kiki Purwanti 21 39. | Agus 20
40§ Patmini 20 40. | Subaidah 22
41| Supadi 19 41. | Evie Anggeaeni 25
42| Guwarsiyah 23 42. | Pristiwiyanto. SH 22
43] Ponimah 20 43. | Siti Mar’rifah 23
44) Ida 22 44. | Qoimul 24
45] Santoso 17 45. 1 Yono 21
46) Juwadi 21 46. | Suhari. SH 25
47] S. Komdi 20 47. | Mu’ini 22
48] Sanan 21 A48. | Surono 27
49| Arifin 22 19. | H. Kusnul Yaqin 23
504 Taman 20 350. | Ragum 25
Jumlah 1054 Jumlah 1172
Keterangan
N@igilib.Nmmet.R&SWﬂdﬁisa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
X - Hasil nilai perkembangan agama Hindu
X - Hasil nilai pengaruh umat Hindu

Setelah diketahui perolehan data kwalitatif dengan total scor sebagai

mana terdapat dalam tabel di atas, maka langkah selanjutnya akan di tentukan

vareabel ke berhasilan perkembangan agama hindu dan pengaruhnya terhadap

umat Islam di desa Laban kecamatan Menganti kabupaten Gresik
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H. Analisa Data

Untuk pengujian data, ada tidaknya pengaruh antara perkembangan
A i orhadap Hiasyarakal 8l SAfa dengan ‘ieHggaiiakn”
analisa statistik. Dengan menggunakan rumus produck moment.
Yang hasilnya nanti dapat di konsultasikan pada tabel harga r product moment
dengan menggunakan taraf signitif 1 %
N-jmrﬂahpasanganyangdigunnkanunmkmenghimngramudapatdi
konsultasikan pada cara yang lebih sederhana dan mudah, yaitu menggunakan

interprestasi r dengan tabel sebagai berikut :

Tabel Interpretasi Nilai r

Besamya nilai r Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup
| Aifitar s 6400 sarripai dengan 0,600, uinsa aclid digilib.cAgakTendal, ino A id
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat rendah
( Tak berkorelasi)

Apabila diperoleh angka negatif, berarti korelasinya negatif. Ini menunjukkan

adanya kebalikan urutan. Indeks korelasi tidak pernah lebih dari 1,00.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Sebagai persiapan untuk menganalisa data, maka terlebih dahulu di cari X X
,Zy, 2 X, £y dan Xy, karena dengan mengetahui jumlah tersebut akan
mg%%ﬁﬂisa'aiﬁiéjq%%i%%d diﬁilib.uima.ac.%ggliEgi%gﬁ{%g.%a&id

pergunakan. Lebih jelasnya dapat di lihat di tabel berikut ini :

TABEL . IX
Tabel Distribusi Nilai Perkembangan Agama Hindu
Serta Pengaruhnya Terhadap Masyarakat Islam
Dalam Korelasi Rumus Product Moment
N X Y X Y’ XY
1. 23 21 529. 411 483
2. 20 25 400 625 500
3. 23 20 529 400 460
4. 18 19 324 361 342
3. 20 23 400 529 460
6. 23 26 529 676 598
7. 22 25 484 625 550
8. 17 22 289 484 374
9. 22 24 484 576 528
10. 20 27 400 729 540
11. 23 23 529 529 529
12. 22 22 484 484 484
13. 20 27 400 729 540
Mdflib.uinsa.a4d digilib.uins2dc.id digilib.uir?s%@ac.id digilib.é?réa.ac.id digilé)%nsa.a:.id
lSi 20 19 400 361 380
16. 23 26 529 676 598
17. 22 26 A 676 572
18. 18 23 324 529 414
19. 24 25 576 625 600
20. 20 22 400 484 440
21. 22 23 484 529 506
22. 22 23 484 529 506
23. 20 25 400 625 500
24. 21 23 441 529 483
23. 22 25 484 625 550
26. 16 22 256 484 352
27. 23 25 529 625 575
28. 18 22 324 484 396
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Lanjutan tabel. Ix

No X Y ) o Y? XYy
29, 20 23 g .id digilib #6®a.ac.ifl
Jl'gdib.Jinsa.ac.iﬁdigillb.umsa.aﬁd dlglllb.ulnségg-ld d|g|||b.uH§:§‘§aC id digili 575 dac
31. 22 21 484 441 462
32. 25 27 625 729 675
33. 22 19 484 361 418
34. 20 25 400 625 500
35. 23 22 529 484 506
36. 25 27 625 729 675
37 22 22 484 484 484
38. 18 24 324 576 432
39. 21 20 441 400 420
40. 20 22 400 484 440
41. 19 25 381 625 475
42. 23 22 529 484 506
43. 20 23 400 529 460
44. 22 24 484 576 528
45. 17 21 289 441 357
46. 21 25 441 625 52§
47. 20 22 400 484 440
48. 21 27 441 729 567
49, 22 23 484 529 506
50. 20 19 400 625 500
Jumlah 1054 1172 22275 27675 24772
I(i:gihb.uinsgxacjd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
N : Nomor responden

X : Hasil nilai perkembangan agama Hindu

Y : Hasil nilai pengaruh umat Hindy

X' Hasil pengkuadratan sekor X

Y?  ‘Hasil pengkuadratan sekor Y

XY  : Jumlah hasi] perkalian antara sekor X dengan sekor Y

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Maka dapat di ketahui sebagi berikut :

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

X  :1054
Y 1R
X2 :22275
y 127675
Xy :24772

Dari hasil data di atas maka dapat di masukan kedalam rumus, untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh perkembangan Agama Hindu terhadap

masyarakat Islam, dengan mengunakan rumus produck moment yaitu sebagai

berikut :

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id diéilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
nX XY-(ZX)(ZY)

’x,=\/(?zf-(EX)’) (nZ Y- (ZX))

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Adapun perhitungan statistiknya adalah sebagai berikut :

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

(50x 24772 ) - (1054 x 1172)

2
V( 50x 22275 - 10542) (S0x27675-11727)

1238600 - 1235288

WIIIB'?SO -1110916) ( 1383750 - 1373584 )

3312
lﬁzsstt ) (10166)

3312
V 28810444

3312

5367. 5361

=0,6170428

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

=0,617

Untuk selanjutnya adalah membandingkan nilai r xy dengan harga kritik
r produet moment. Nilai r yang di peroleh dibandingkan dengan nilai r dalam

tabel, temyata r yang di peroleh 0,617 lebih besar dari r dari tabel yaitu

(dari tabel singnifikasi 1% ).

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Dengan demikian hasil analisa perkembangan agama Hindu serta
pengaruhnya menunjukkan korelasi antara perkembangan agama Hindu
erk s gl Sl Bosi b kecamatan, Mengaoti FPYRR(CT
Gresik, walaupun masuk dalam interprostasi dari nilai r agak renda yaitu
0,600 s/d 0,800, ini berarti bahwa perkembangan agama Hindu di desa Laban

kecamata Menganti kabupaten Gresik, ada penganruhnya terhadap masyarakat

islam setempat.
Tabel
Tabel Nilai-niali r Product Moment
Taraf Singnif Taraf Singnif w
N 5% 1% b 5% 1% N 5% 1%
(1) 2) 3)
3. 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55. 0,266 0,345
4. 0,950 0,990 28 0,374 0478 60. 0,254 0,330
digilib. §in0:88id QM. uinsa. 52‘900@@5 To. 479 i digilib. u?nsge?c% d(l)g?lllb‘?umsa ac.id
6 0811 0917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306
7 0,754 0,874 31 0,355 0456 75 0,227 0,296
8, 0,707 0,834 32 0,349 0449 80 0,220 0,286
9 0,666 0,798 33 0,344 0442 85 0,213 0,278
10. 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270
11 0,062 0,735 35 0,334 0,430 100 0,195 0,256
12 0,576 0,708 36 0,329 0424 125 0,176 0,230
13 0,553 0,684 37 0,525 0418 150 0,176 0,230
14 0,532 0,661 38 0,320 0413 175 0,148 0,194

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Taraf Singnif Taraf Singnif Taraf Singnif

N 5% 1% N 5% 1% N 5% 1%
digilib.uinsa.ac.id(}ll)igilib.uinsa.ac.id digilib.(uzi%sa.ac.id digiIib.uinsa.ac.i?(}igilib.uinsa.ac.id

15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 200 0,138 0,181

16 0,497 0,632 40 0,312 0403 300 0,113 0,148

17 0,484 0,606 41 0,308 0,398 400 0,113 0,148

18 0,482 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128

19 0,456 0,575 43 0,031 0,389 500 0,088 0,115

20 0,444 0,561 44 0,297 0,383 600 0,080 0,128

21 0,433 0,549 45 0,294 0,830 700 0,074 0,097

22 0,423 0,537 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091

23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086

24 0404 0,516 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081

25 0,396 0,505 49 0,281 0,364

26. 0,388 0,496 50 0,257 0,361

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB. 1V

ANALISA
dicilib.uinsa.ac.id.dieilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dieilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa ac.i
B A aia perkemibangalt agama Hindu “Sortd " penganiiifiya Hermdp
masyarakat Islam di desa Laban, maka penulis dapat memberikan analisa

sebagai berikut:

A. Pengaruh Perkembangan Agama Hindu di Desa Laban

Dilihat dari keadaan daerah, penduduk serta ekonomi yang ditunjang
oleh kurangnya pengetahuan pendidikan di dalam masyarakat desa Laban
pada saat itu, sehingga merupakan basis bagi penyebaran agama Hindu, maka
desa Laban inilah yang merupakan obyek lebih dulu dari pada wilayah lain
yang berada di kecamatan Menganti pada saat itu bagi agama tersebut.
Demikian juga keadaan penduduk vyang sebagian besar adalah mata
pencahariannya sebagai petam (sesuai dengan tabel 1 ) sehingga para
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
penyebar agama Hindu itu mudah untuk menyebarkan ajaran agamanya, sebab
disamping mereka menyebarkan agama Hindu, mereka juga sebagai petani.
Para penyebar juga memilih orang vang dianggap rendah pengetahuan tentan
agama sehingga kebanyakan yang masuk keagama Hindu adalah orang - orang
yang ikut-ikutan dari orang tuanya karena di anggap sebagai agama

leluhumya.

54
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Dilihat dari segi sosial budaya khususnya di desa Laban yang
merupakan daerah tempat tumbuhnya agama Hindu, di mana sebagian besar
mas§iFAR I ik By ey wielakukan seshjsalyang dibawahdietempatc.id
- tempat yang dianggap keramat seperti ke sawah dan kepohon - pohon yang
di anggap keramat yang diselimuti atau dibukus dengan kain putih, disamping
itu masyarakat juga mempunyai anggapan bahwa penghuni yang berada di
pohon itu akan menolong dia yang mau memberikan sesajen dan bila tidak
diberi sesajen akan timbul suatu bencana atau musibah kepada keluarganya
dan disamping itu masyarakat juga senang dengan hiburan tradisional seperti
wayang kulit, ludruk hiburan ini biasanya diadakan bila salah satu
keluarganya ada yang mempunyai hazatan di antaralain ditugekuncung atau
potong rambut, anak semata wayang. Karena para pemeluk atau tokoh - tokoh
yang menyebarkan agama Hindu senang juga dengan hiburan tradisional dan
ia juga sering mengadakan hiburan, untuk upacara adat tersebut sehingga
cangai mudab bags mereka untuk menyebarkan agamanya.

Kehidupan masyarakat desa Laban dalam keagamaan berjalan dengan
baik yaitu saling menghormati dan mempunyai toleransi yang tinggi antara
satu agama dengan agama lain, hubungan ini sangat harmonis, mereka
menjalankan ajaran agama yang timbul dari kesadaran dirinya sendiri

miskinpun adanya perbedaan yang tak seimbang antara agama Hindu dengan
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agama lIslam. Hal vyang demikian itu tidak menjadi hambatan dalam
menjalakan kehidupan beragama dalam masyarakat, karena kerukunan
betfiasyarikal Sangal diblfuhkan sgar idak ferjadi masalah kasus sara yang
menimbulkan konflik antar agama seperti yang terjadi pada saat-saat ini.

Sebelum agama Hindu masuk ke desa Laban, para pemuka atau
mubaligh Islam desa Laban kurang memperhatikan masyarakat yang butuh
penerangan fentang ajaran agama Islam, karena sebagaian besar masyarakat
yang masih lemah imannya dan bagi mereka yang hidupnya diliputi dengan
kekurangan dan penderitaan yang dialami pada saat itu, sehingga dengan
datangnya agama Hindu masuk didesa Laban adalah merupakan salah satunya
pelarian untuk menenangkan jiwa mereka yang masth dihantui  dengan
kejadian-kejadian yang menyedihkan, yang beberapa tahun terlewatkan, di
samping itu kepindahan mereka dari agama Islam ke agama Hindu karena di
dalam wumat Hindu sangat bersatu dalam beribadah kebersamaan,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

kegotonrayongan antara sesama umat Hindu tidak ada yang menghina antara
satu dengan yang lainnya.

Sedangkan orang Islam sendiri hanya sibuk memikirkan kepentingannya
sendiri serta hanya menumpuk-numpuk harta saja sementara ada sebagaian

mereka yang hidupnya diliputi dengan kesengsaraan, penderitaan serta butuh

akan kasih sayang dan bimbingannya ajuran agama, maka dengan adanva
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masuknya agama Hindu di desa Laban ini adalah merupakan salah saty
penyelamatan bagi mereka yang membutuhkan perhatian serta penderitaan

mergky uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

B. Akibat atau Pengaruh Perkembangan Hindu

Sejak masuknya agama Hindu di desa Laban maka mulailah umat Islam
sadar akan kelemahannya saat itu terutama hal inj menyadarkan bagi para
pemuka agama Islam yang kurang menghiraukan akan dakwah terhadap
masyarakat yang membutuhkannya. Walaupun saat itu sudah ada kegiatan
keagamaan namun mereka tidak memikirkan apa yang selama ini dirasakan
dan apa yang di kerjakan bagi sebagian mereka yang hidupnya diliputi oleh
rasa kebimbangan serta ketidak pastian dalam menentukan hidupnya
sementara orang Islam sendiri bersikap masa bodoh tidak mauy berkunjung
terhadap mereka yang miskin dan orang yang tidak tahu banyak tentang ajaran
agam@igiiasinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Ibarat orang yang mempunyai pertanian yang luas karena luasnya tanah
yang di anggap tidak menghasilkan laly ditinggalkan tanpa dihiraukan namun
setelah orang lain yang mengerjakannya barulah mereka sadar bahwa tanah itu

berguna apabila mereka rajin mengerjakanya.
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Kini umat Islam sadar akan kekhilafannya apalagi setelah umat Hindu
mulai memampakkan kegiatannya, dan berhasil berkembang di masyarakat
Islam khsususnya di desa Laban. Walaupun menurut kaca mata Islam hal itu
tidak banyak berpengaruhnya terhadap keadaan masyarakat yang lain.

Dengan perkembangan agama Hindu di desa Laban menyebabkan
pengaruh baik yang bersifat positif maupﬁn yang bersifat negatif. Pengaruh
yang bersifat negatif bagi umat Islam antara lain adanya umat Islam yang
pindah agama yang semula agama Islam menjadi agama Hindu, karena di
sebabkan faktor perkawinan antar agama yaitu anaknya orang Islam menikah
dengan anaknya orang Hindu dan sebaliknya, walaupun hal itu merupakan
kelengahan atau kesalahan umat Islam sendiri, karena tidak memperhatikan
umatnya yang kurang tahu tentang ajaran agama Islam.

Adapun pengaruh yang bersifat positif bagi umat islam adalah
timbulnya kesadaran bagi umat Islam khususnya bagi para tokoh-tokoh Islam
dalam menjalankan dakwahnya. Disamping itu Islam di dalam menanggulangi
perkembangan Hindu bukan berarti umat Islam harus memerangi atau

menghalangi mereka dalam menyebarkan agamanya, sehingga menimbulkan

kekacauan yang menjurus kepertentangan agama.
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Hal itu telah disadari betul-betul oleh umat Islam yang sadar akan

kekurangannya selama ini berkembangannya Hindu betul-betul merupakan

" igi bﬁmsal?rcnlgldféihb .uins C'hde ﬁ|l|b uinsa. acaﬁtlfgélb&alia?ha%% i ilib um 3. ac id

dakwah Islam, baik generasi tua maupun generasi muda yang berupa dakwah

langsung melalui perorangan maupun melalui wadah organisasi.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB.V
KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
A. KESIMPULAN
Dari pembahasan tentang perkembangan agama Hindu serta

pengaruhnya terhadap masyarakat Islam di desa Laban maka dapatlah di

simpulkan sebagai berikut :

1.  Proses berkembangnan agama Hindu di desa Laban disebabkan karena
beberapa faktor, antara lain yaitu : karena rendahnya pendidikan
keagamaan dalam masyarakat khususnya mengenai tentang ajaran Islam,
serta ekonomi yang lemah pada saat itu, sehingga dengan begitu maka
agama Hindu mudah sekali masuk dalam kehidupan mereka.

2. Yang mendorong mayarakat untuk memeluk agama Hindu karena di
sebabkan kurangnya perhatian umat Islam sendiri terhadap masyarakat

digilib.uinsa.ac.id digjlib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
yang kurang paham tentang ajaran-ajaran Islam karena mereka hanya ikut-
ikutan saja yang tidak tahu tentang ajaran Islam. Dan juga disebabkan
kekosongan agama dalam diri manusia karena di pengaruhi oleh aliran
kepercayaan yang di bahwa oleh leluhumya, serta dirinya membutuhkan
bimbingan-bimbingan rohani yang mengarahkan mereka untuk

menjalankan agama yang selama ini di ikuti.
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Pengaruh faktor - faktor yang menyebabkan perkembangan agama Hindu di

desa Laban ini membawa pengaruh yang bersifat negatif bagi umat Islam

d Igwﬁ.@nsaéﬁlﬁad gmw d igmlgi rlsq)@ﬁﬁg dglam - kedslain ch‘gﬂ‘ ihnai Hirsdud

yang terutama di sebabkan karena pengaruh kehidupan sosial umat Hindu
di tengah-tengah masyarakat yang menunjukan keharmonisan antara
sesama umat Hindu. Di samping itu juga membawa pengaruh yang

bersifat positif bagi umat Islam sendiri yang sadar dan lebih giat

~ menjalankan ajaran agamanya dan lebih giat dalam berdakwah meyiarkan

agama Islam khusussnya kepada masyarakat yang membutukan bimbingan

tentang ajaran Islam.

B. SARAN-SARAN

Berdasarkan kenyataan yang ada mengenai perkembangan agama Hindu

serta berbagai pengaruhnya terhadap umat Islam di desa Laban , maka penulis

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digili_b.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

memberikan saran-saran sebagai berikut :

1.

Kepada seluruh umat Islam hendaknya lebih giat menjalkan dakwah
terutama di daerah yang sangat membutuhkan penerangan ajaran agama
Islam, selain itu hendaknya pandai-pandai dalam menggunakan
kesempatan serta memanfaatkan situasi yang ada dalam berdakwah. Di

sampig itu juga jangan di lupakan memanfaatkan keimanan umat Islam

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



62

sendiri secara pribadi maupun lewat organisasi Islam untuk menjalankan
dakwahnya.

2. Keopdda seluruh umat Islam hendaknya menjadi contoh bagl umat yang iain
di dalam menciptakan kerukunan hindup beragama, sehingga umat Islam

merupakan contoh dalam membantu mempersatukan umat di desa itu.

C. PENUTUP

Dengan berakhimya pembahasan dalam skripsi ini penulis
mengucapkan puja dan puji syukur kepada Allah SWT yang berupa uoapan
Alhamdullilahi Robbil Aalamin semoga ada guna dan manfaatnya, khususnya
bagi umat Islam dan umumnya bagi semua umat beragama

Akhimya penulis menyampaikan terima kasih kepada semua pihak
yang telah memberikan bantuan atas terselaesaikannya penulisan skripsi ini,
untuk itu saya ucapkan terima kasih tersebut khususnya penulis sampaikan
kepada :
Yang terhomat Bapak Drs. Eko Taranggono yang dengan segala jeri payahnya
telah banyak memberikan bimbingan kepada penulis semoga bantuan serta

amalan perbuatan beliau mendapat balasan kebaikan dari Allah SWT aamiin.
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